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Penggunaan bahan kimia sintetis secara berlebihan menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, tanaman, kesuburan tanah dan kesehatan.  Salah satu 

alternatif untuk memperbaiki dampak negatif dari penggunaan bahan kimia 

tersebut, maka ditambahkan bahan organik cair berupa pupuk teh kompos. 

Penelitian dilakukan di lahan, di Desa Paciran, Kecamatan Paciran, 

Kabupaten Lamongan pada bulan Maret sampai Mei 2013.  Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua perlakuan yang masing – 

masing perlakuan merupakan kombinasi dosis teh kompos dengan pupuk NPK.  

Diperoleh 6 interaksi perlakuan yaitu 33 ml teh kompos + tanpa pupuk NPK 

(M1A0), 45 ml dosis teh kompos + tanpa pupuk NPK (M2A0), 56 ml dosis teh 

kompos + tanpa pupuk NPK (M3A0), 33 ml dosis teh kompos + 15,75 phonska + 

7,8 mutiara (M1A1), 45 ml dosis teh kompos + 15,75 phonska + 7,8 mutiara 

(M2A1), 56 ml dosis teh kompos + 15,75 phonska + 7,8 mutiara (M3A1).  

Perlakuan interaksi diulang tiga kali sehingga diperoleh 18 satuan percobaan.  

Pengamatan dilakukan 6 kali secara non destruktif dan destruktif pada umur 56 

hst dan 84 hst. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata – rata curah hujan selama bulan 

Maret – Mei 119 mm/bulan.  Curah hujan saat penelitian tergolong tinggi, 

sedangkan tanaman cabai rawit menghendaki curah hujan dengan rata – rata 50 – 

104 mm/bulan.  Sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik atau normal 

dan memicu tumbuhnya pernyakit pada tanaman cabai rawit.  Hasil analisis sidik 

ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk teh kompos tidak berbeda 

nyata pada semua parameter pengamatan tanaman cabai rawit.  Pemberian pupuk 

NPK pada perlakuan M2A0 (45 ml teh kompos + tanpa NPK) memberikan 

perbedaan yang nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman umur 14 hst, 28 

hst dan 42 hst, jumlah daun umur 14 hst, 28 hst, 42 hst dan 56 hst, jumlah bunga 

umur 42 hst.  Kombinasi antar kedua perlakuan tersebut tidak menunjukkan 

adanya interaksi.  Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan budidaya 

tanaman cabai rawit di Desa Paciran Lamongan dilakukan tidak saat musim 

penghujan, adanya pengujian pupuk organik cair yang akan digunakan, dan 

pemberian teh kompos pada fase – fase kritis tanaman. 
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